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Abstract: Penelitian ini dilatar belakangi oleh observasi awal yang menunjukan rendahnya hasil belajar peserta
didik, dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata hasil capaian awal pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
sebesar 30%. Hal ini menunjukkan masih rendahnya hasil belajar. Oleh karena itu, model pembelajaran yang
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah model Think Pair Share. Metode Penelitian yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah
peserta didik kelas III SDN 108/I1 Perumnas yang berjumlah 20 peserta didik. Dalam pelaksanaannya, penelitian
ini terdiri dari dua siklus setiap siklus memiliki dua kali pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester II
tahun 2025 di SDN 108/I1 Perumnas. Hasil analisis yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk melihat
peningkatan dari siklus ke siklus. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model Think Pair Share dapat
meningkatkan proses dan hasil belajar Pendidikan Pancasila di kelas III SDN 108/II Perumnas, hal ini dilihat dari
proses mengajar pendidik pada siklus I pertemuan 1 mencapai 69% dan pertemuan 2 mencapai 86%. Sedangkan
siklus II pertemuan 1 menjadi 90% dan pertemuan 2 mencapai 100% dengan kategori sangat baik. Kemudian,
proses belajar peserta didik dari 50% menjadi 65% pada siklus I, lalu meningkat dari 80% menjadi 90% pada
siklus II. Hasil belajar peserta didik awal hanya 30%, kemudian menjadi 75% pada siklus I dan meningkat menjadi
90% pada siklus II. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan Maka penelitian tindakan kelas dalam penggunaan
model Think Pair Share berbantu media video animasi pada pembelajaran Pendidikan Pancasila efektif dalam
mengatasi permasalahan tersebut.
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A. INTRODUCTION

Menurut ketentuan sistem pendidikan nasional Republik Indonesia Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 menyatakan pendidikan adalah lingkungan belajar dan
lingkungan belajar di mana siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya dan mencapai
tujuan. Adanya kesadaran dan upaya yang disengaja untuk menciptakan suatu proses yang
diperlukan untuk mengembangkan kekuatan spiritual dan agama, pengendalian diri, budi
pekerti, kecerdasan, akhlak yang tinggi, dan kemampuan yang diperlukan bagi diri sendiri,
masyarakat, bangsa, dan negara. Sesuai dengan pernyataan (Nurhayati, 2022) bahwa
pendidikan merupakan salah satu dari inisiatif untuk memajukan, membentuk, membimbing,
mendidik dan melatih setiap orang.

Pkn atau dalam kurikulum merdeka dinamakan pendidikan pancasila adalah program
yang dirancang untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan kemampuan dasar tentang
hubungan antara warga negara. Tujuan pendidikan pancasila adalah untuk mengembangkan
pengetahuan, kemampuan memahami dan mengamalkan nilai-nilai pancasila, membentuk
sikap dan perilaku individu, anggota masyarakat dan warga negara yang bertanggung jawab,
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serta memberikan kondisi kemampuan untuk mengenyam pendidikan menengah (Azizah &
Jannah, 2024). Pancasila berasal dari sikap dan perilaku nusantara sejak dulu sehingga sikap
tersebut tercermin kedalam nilai-nilai pancasila. Negara Indonesia terdiri dari berbagai suku,
budaya, agama, dan ras, semua dapat hidup berdampingan karen adanya Pancasila (Lisa
Andiyani, 2024). Mata pelajaran ini mengintegrasikan nilai-nilai dasar negara dan Pancasila
untuk membentuk karakter siswa yang baik (Rahman, A. and Suharno, 2020).

Berdasarkan hasil pra-observasi yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 4 - 9 Oktober
2024 di kelas III SDN 108/1I Perumnas khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Terlihat bahwa proses pembelajaran yang dilakukan masih terpusat pada pendidik, karena
dalam proses pembelajarannya, pendidik hanya sebatas menyampaikan informasi kepada
siswa dan pendidik belum menggunakan media pembelajaran yang bervariasi, yang membuat
siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada saat
pembelajaran siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang berdampak pada
hasil belajar pendidkan pancasila. Hasil belajar itu termasuk pengalaman yang menyangkut 3
aspek yaitu afektif, kognitif, dan psikomotorik (Endang Sri Wahyuningsih, 2020). Hasil belajar
pendidikan pancasila pada kelas III SDN 108/II Prumnas menunjukkan bahwa dari 20 siswa
70% siswa belum tuntas dalam pembelajaran Pendidikan pancasila, sedangkan siswa yang
tuntas hanya ada 30%. Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukannya suatu model
pembelajaran yang dapat mengatasi masalah yang dihadapi. Hasil belajar juga dapat diartikan
perubahan yang diakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya (Hamna &
Kristina, 2022).

Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan model
pembelajaran Think Pair Share, Model ini dapat menumbuhkan pemahaman dan keaktifan
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang
dapat mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan meningkatkan kreativitas guru.
Model Think Pair Share atau berpikir berpasangan berbagi merupakan jenis pembelajaran
kooperatif yang di reancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi model Think
Pair Share ini berkembang dari penelitian kooperatif dan waktu tunggu. Pertama kali
dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya di Universitas Maryland yang menyatakan
bahwa Think Pair Share merupakan cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola
diskusi kelas (Astuti, 2017). Dalam model ini masing-masing kelompok memiliki kelompok
secara berpasangan atau beberapa orang, sehingga partisipasi siswa akan menjadi aktif
dalam pembelajaran karna partispasinya yang sangat dibutuhkan dalam pemecahan
masalah/pertanyaan (Wibawa, 2018). Model ini juga bisa mengembangkan potensi
kelompoknya yang nantinya akan meningkatkan hasil belajar siswa dalam memecahkan suatu
permasalahan atau pertanyaan (Simbolon, 2017).

Dalam proses pembelajaran pendidikan pancasila dengan menggunakan model
pembelajaran Think Pair Share akan dibantu dengan menggunakan media pembelajaran
seperti vidio animasi. Dengan adanya media pembelajaran, guru dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih kreatif dan menarik, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
pemahaman dan prestasi siswa dalam pembelajaran (Yuniarti et al.,, 2023). Peran guru dalam
penggunaan media pembelajaran Think Pair Share dengan senantiasa memberikan bimbingan
dan dorongan kepada siswa agar penggunaan alat peraga dalam pembelajaran lebih berhasil
(Samad et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana peningkatan proses dan hasil belajar
Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model Think Pair Share vidio animasi di kelas III
SDN 108/1I Perumnas.

B. METHODS

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
yakni suatu penelitian yang dilaksanakan di lingkungan kelas untuk melihat efek dari tindakan
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yang diterapkan pada subjek pembelajaran. Penelitian tindakan kelas diterapkan dalam
beberapa siklus. Penelitian ini akan direncanakan dalam dua siklus atau lebih. Siklus II
merupakan penyempurnaan dari siklus I, tetapi perencanaan siklus tambahan dapat dilakukan
sebagai penyempurnaan dari siklus II yang belum mencapai target yang diharapkan. Proses
penelitian tindakan kelas dimulai dengan menetukan masalah, kemudian pelaksanaan PTK
dimulai pada siklus pertama yang meliputi empat tahap. Setelah mengetahui keberhasilan atau
tantangan pada tindakan yang dilakukan dalam siklus pertama, peneliti selanjutnya
mengidentifikasi masalah baru untuk merumuskan rencana siklus yang selanjutnya. Di dalam
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdapat empat tahapan yaitu Perencanaan, Pelaksanaan,
Pengamatan dan Refleksi.

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi beberapa
metode seperti Observasi, Tes dan Dokumentasi. Sedangkan Instrumen dalam penelitian ini
yaitu lembar observasi guru, lembar observasi siswa dan lembar tes hasil belajar. Indikator
keberhasilan yang digunakan pada panelitian ini, yaitu ada indikator keberhasilan proses dan
hasil belajar, diharapkan terjadi peningkatan proses pembelajaran, diharapkan siswa mampu
mencapai rata-rata tes sebesar 70 dan ketuntasan siswa sebesar 85%, maka penelitian
tindakan kelas dapat dikatakan efektif.

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis proses dan hasil belajar siswa.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif dengan rumus
sebagai berikut:

jumlah peroleh

Nilai =

x100% (1)

jumlah skor maksimal

C. RESULT AND DISCUSSION
1.  Hasil Penelitian

Penelitian Tindakan Kkelas ini dilakukan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar
Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model Think Pair Share dikelas III SDN 108/II
Perumnas dengan subjek penelitian sebanyak 20 peserta didik yang terdiri dari 12 laki-laki dan
8 Perempuan.

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan sebanyak II siklus, setiap siklus terdapat 2 kali
pertemuan. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 28-31 Mei 2025. Perencanaan yang disiapkan
adalah modul ajar, LKPD, lembar observasi guru dan siswa ,serta soal tes. Dalam tahap
pelaksanaan siklus I pertemuan pertama yang dilaksanakan pada 28 Mei 2025 dengan materi
Mengenal Pancasila menggunakan model Think Pair Share. Di dalam pertemuan pertama
terdapat kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Sedangkan pertemuan kedua yang
dilaksanakan pada 31 Mei 2025 dengan materi topik A Aku Pelajar Pancasila dengan
menggunakan model Think Pair Share. Tahap Pengamatan dilakukan pada tahap pelaksanaan
tindakan siklus I yang berlangsung, dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan terhadap
model pembelajaran Think Pair Share.

Berdasarkan hasil lembar observasi pada siklus I pertemuan I dan II memperoleh data
sebagai berikut:

a. Data Hasil Lembar Observasi Guru
Tabel 1. Data Hasil Lembar Observasi Guru Siklus I Pertemuan I dan II

Pertemuan Persentase Kategori
I 79% Baik
11 80% Baik

b. Data Hasil Lembar Observasi Siswa
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Proses belajar siswa dapat terlihat dari adanya lembar observasi siswa pada
siklus I pertemuan I dan II, perolehan hasil tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Data Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus I Pertemuan I dan I1

Interval  Kategori Jumlah Siswa Persentase
Pertemuanl Pertemuanll Pertemuanl Pertemuan II

81-100 Sangat 0 5 0 25%
Baik

71-80 Baik 10 8 50% 40%

61-70 Cukup 6 4 30% 20%
Baik

>60 Kurang 4 3 20% 15%
Baik

c. Data Tes Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa dapat dilihat dari data hasil belajar Pendidikan Pancasila,

pada siklus I pertemuan II, perolehan hasil soal tes belajar siswa adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Data Tes Hasil Belajar Siklus I

No Nama Siklus I Nilai Keterangan
1 AND I 90 Tuntas
2 AR I 75 Tuntas
3 AAF I 80 Tuntas
4 AR I 65 Tidak Tuntas
5 AMS I 75 Tuntas
6 ASA I 70 Tuntas
7 AA I 70 Tuntas
8 AA I 60 Tidak Tuntas
9 AA I 55 Tidak Tuntas
10 BA I 55 Tidak Tuntas
11 BA 1 70 Tuntas
12 DAS 1 75 Tuntas
13 FAB 1 70 Tuntas
14 FMP 1 70 Tuntas
15 FYK 1 65 Tidak Tuntas
16 GVK 1 70 Tuntas
17 HBT 1 75 Tuntas
18 IR 1 75 Tuntas
19 MA 1 70 Tuntas
20 MAF 1 70 Tuntas
Jumlah Tuntas 15 75%
Jumlah Tidak Tuntas 5 25%

Berdasarkan hasil analisis data yang telah di refleksikan oleh peneliti pada siklus [ dengan
menggunakan model Think Pair Share belum adanya peningkatan hasil belajar siswa, hal ini
mengharuskan peneliti melanjutkan siklus II. Seperti yang telah diketahui bahwa hasil belajar
dinilai dapat menunjukan apa yang telah siswa ketahui dan di kembangkan (Hamna & Windar,
2022).

Siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, yaitu pertemuan 1 dilaksanakan pada
Rabu, 04 Juni 2025, sedangkan pertemuan 2 dilakukan pada Kamis, tanggal 05 Juni 2025 selama
1 jam pelajaran. Perencanaan yang disiapkan oleh peneliti adalah melengkapi apa saja yang
kurang dalam pelaksanaan siklus I, selain itu peneliti juga menyiapkan modul ajar, LKPD,
lembar observasi guru dan siswa ,serta soal tes untuk mengukur kemampuan siswa. Dalam
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tahap pelaksanaan siklus Il pertemuan pertama dengan materi Teladan Perumus Pancasila
dengan menggunakan model Think Pair Share. Pada kegiatan pertama ini yang dilakukan yaitu
dengan kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Pertemuan kedua dilaksanakan pada
hari kamis, 05 Juni 2025 dengan materi lanjutan dari pertemuan pertama dengan
menggunakan model Think Pair Share.

Tahap pengamatan yang dilakukan yaitu dengan dilaksanakannya proses pengamatan
terhadap tindakan siklus II, tujuannya yaitu untuk melihat apakah ada peningkatan terhadap
siswa setelah menggunakan model Think Pair Share.

Berdasarkan hasil lembar observasi pada siklus II pertemuan I dan Il memperoleh data
sebagai berikut:

a. Data Hasil Lembar Observasi Guru
Tabel 4. Data Hasil Lembar Observasi Guru Siklus II Pertemuan I dan II

Pertemuan Persentase Kategori
I 90% Sangat Baik
11 100% Sangat Baik

b. Data Hasil Lembar Observasi Siswa
Proses belajar siswa dapat terlihat dari adanya lembar observasi siswa pada
siklus II pertemuan I dan II, perolehan hasil tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 5. Data Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus II Pertemuan I dan II

Interval  Kategori Jumlah Siswa Persentase
Pertemuanl Pertemuanll Pertemuanl Pertemuan II
81-100 Sangat 7 10 35% 50%
Baik
71-80 Baik 9 8 45% 40%
61-70 Cukup 4 2 20% 10%
Baik
>60 Kurang 0 0 0
Baik

c. Data Tes Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Siswa
Hasil belajar siswa dapat dilihat dari data hasil belajar Pendidikan Pancasila,
pada siklus Il pertemuan I, perolehan hasil soal tes belajar siswa adalah sebagai berikut:
Tabel 6. Data Tes Hasil Belajar Siklus I

No Nama Siklus I1 Nilai Keterangan
1 AND I1 100 Tuntas
2 AR I1 95 Tuntas
3 AAF I1 100 Tuntas
4 AR 11 75 Tuntas
5 AMS II 90 Tuntas
6 ASA I1 80 Tuntas
7 AA I1 90 Tuntas
8 AA I1 60 Tidak Tuntas
9 AA I1 75 Tuntas
10 BA 11 65 Tidak Tuntas
11 BA I1 95 Tuntas
12 DAS I1 80 Tuntas
13 FAB I1 85 Tuntas
14 FMP I1 80 Tuntas
15 FYK I1 80 Tuntas
16 GVK II 80 Tuntas
17 HBT I1 80 Tuntas
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18 IR I1 100 Tuntas
19 MA I1 90 Tuntas
20 MAF 11 95 Tuntas
Jumlah Tuntas 18 90%
Jumlah Tidak Tuntas » 2 , 10%

2. Pembahasan
a. Ketercapaian proses belajar pada siklus I dan II

Penerapan model Think Pair Share menunjukkan adanya peningkatan terhadap proses
belajar Pendidikan Pancasila di kelas IIl SDN 108 /1l Perumnas. Penelitian ini di lakukan dengan
dua siklus. Sebelum di terapkannya model Think Pair Share, pembelajaran cenderung berpusat
pada guru. Setelah diterapkannya model Think Pair Share adanya perubahan dan peningkatan
peran pendidik sebagai fasilitator dengan membuat kegiatan belajar yang inovatif. Guru mulai
merancang model pembelajaran yang berhubungan dengan materi ajar di bantu oleh media
pembelajaran yang dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi terhadap siswa,
pendidik juga melibatkan siswa dalam proses tanya jawab, Siswa juga cenderung lebih aktif
dalam proses belajar. peningkatan ini sesuai dengan pendapat (Herawati, 2018) Proses belajar
merupakan proses perubahan tingkah laku yang terjadi secara internal dalam diri individu
dengan usaha agar memperoleh hal yang baru baik itu berupa rangsangan, reaksi atau kedua-
duanya yaitu untuk mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan dan sikap jadi belajar
bukan hanya mengumpulkan materi sebanyak mungkin dan menghafalnya. Dalam proses
pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan antara
dua komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar siswa
dapat tercapai secara optimal (Ratnasari, 2019). Proses belajar merupakan interaksi siswa
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Ubabuddin, 2019)

Model pembelajaran Think Pair Share dinilai berhasil meningkatkan partisipasi siswa
dalam proses belajar. Sebelumnya siswa cenderung pasif, jarang bertanya dan menyampaikan
pendapat, serta tidak percaya diri. Setelah diterapkannya model Think Pair Share, terdapat
perubahan pada siswa seperti, bertanya, menjawab, menyampaikan pendapat dan ikut
berpartisipasi dalam kelompok. Dengan adanya kerja kelompok di dalam model Think Pair
Share dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa dan membuat siswa lebih berpikir kritis.
Bukan hanya penggunaan model pembelajaran, tetapi peningkatan juga terjadi karena adanya
bantuan dari media pembelajaran seperti vidio animasi yang dianggap sebagai faktor
pendukung dalam model Think Pair Share. Hal ini sesuai dengan pendapat (Hendracita, 2021)
Sistem pendukung merupakan segala sumber daya yang diperlukan untuk mendukung
terlaksananya kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model yang dipilih. Selain itu
proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan siswa semakin tertarik denga materi
yang disampaikan oleh guru, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal
(Nurhasana, 2021).

b.  Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Pada Siklus I dan II
Hasil dari penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
ketuntasan belajar siswa. Data ketuntasan dapat dilihat dari table 7 berikut:
Tabel 7. Perbandingan Ketuntasan Belajar Siswa

Siklus Jumlah Siswa Jumlah Siswa Total Persentase
Tuntas Tidak Tuntas Siswa Ketuntasan

Siklus 1 15 5 20 75%

Siklus I1 18 2 20 90%

Peningkatan +3 -3
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Berdasarkan tabel 7. Telah terjadi peningkatan ketuntasan belajar dari siklus I ke siklus
Il sebesar 15% dengan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat dari 15 orang
menjadi 18 orang. Dengan adanya peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan model
Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila. Perbaikan yang
dilakukan antara siklus I dan II yaitu terkait dari penyampaian materi, penguatan materi ajar
yang diberikan serta memberikan apresiasi dan motivasi yang menarik agar siswa dapat
dengan mudah memahami materi pembelajaran.

Dengan adanya perbaikan tersebut membuat siswa lebih aktif dalam belajar, aktif dalam
bertanya, menyampaian pendapat dan lebih sering berinteraksi dengan guru. Keberhasilan ini
sejalan dengan pendapat (Sukarni et al., 2021) Sistem sosial dalam model pembelajaran dapat
diamati saat terjadi interaksi antara guru dan siswa. Interaksi tersebut menggambarkan pola
komunikasi yang digunakan saat pembelajaran. Umumnya, interaksi sosial terjadi secara
timbal balik antara guru dan siswa, maupun siswa dengan siswa. Sistem sosial merupakan
gambaran tentang peran maupun hubungan guru dan siswa, serta norma yang dibangun dalam
model pembelajaran. Guru bertindak aktif dalam pengendalian pembelajaran, namun ada
masanya peran guru dan siswa harus seimbang (Apriawan & Ningsih, 2022).

Model Think Pair Share membuktikan keefektifan dalam penggunaanya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan bantuan media vidio animasi. Dalam model Think Pair
Share keberhasilan bukan terdapat dari bagaimana guru menyampaikan materi tetapi juga dari
proses yang ditunjukkan oleh siswa tersebut. Peran guru sangat penting dalam menciptakan
konsep pembelajaran yang akan dilaksanakan. Guru sebagai pengajar juga di tuntut untuk bisa
lebih kreatif, seorang guru diharapkan mampu menyajikan sebuah gambar-gambar atau slide
yang bisa membuat siswa menjadi lebih tertarik dengan proses pembelajaran (Wilda Ashofa &
Muhammad Widda Djuhan, 2021).

D. CONCLUSION AND SUGGESTIONS

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat di tarik
kesimpulan bahwa model pembelajaran Think Pair Share berbantu vidio animasi dapat
meningkatkan proses dan hasil pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk siswa kelas II11 di SDN
108/11 Perumnas. Kesimpulan ini didasarkan pada analisis yang disajikan pada bab
sebelumnya dan studi tindakan kelas yang telah dilakukan. Penjelasan berikut berlaku untuk
kesimpulan ini yaitu, Peningkatan proses dapat dilihat dari lembar observasi pada Siklus I dan
Siklus II. Ini dibuktikan dari perolehan dalam kegiatan pembelajaran yang tercatat melalui
lembar observasi guru pada Siklus I (79%) yang dikategorikan baik dan Siklus II (100%) yang
berada dalam kategori sangat baik. Temuan penelitian mengenai proses belajar siswa melalui
lembar pengamatan siswa di Siklus I (50%) yang termasuk dalam kategori Kurang dan Siklus
I1 (90%) yang tergolong sangat baik.

Peningkatan Hasil tes yang diikuti siswa pada siklus [ pertemuan I menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa hal
ini terlihat dari 15 siswa mencapai ketuntasan dengan persentase 75%. 18 siswa mencapai
ketuntasan dengan persentase 90% pada siklus II pertemuan kedua. Dari uraian sebelumnya
terlihat jelas bahwa setiap siklus telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa.

Dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share di kelas III SDN 108/II
Perumnas, penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan
pembelajaran dengan meningkatkan proses dan hasil pembelajaran Pendidikan Pancasila. Hal
ini memiliki dampak positif dan dapat digunakan sebagai pengganti atau dipertimbangkan
untuk penelitian berikutnya.

Sehubung dengan hasil yang diperoleh, maka disarankan untuk menggunakan model
Think Pair Share untuk pembelajaran. Bagi pendidik Model pembelajaran Think Pair Share
dapat digunakan sebagai pilihan yang dapat memperbaiki proses serta hasil dari pembelajaran
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Pendidikan Pancasila. Beragam cara penerapan metode ini sangat diperlukan untuk
menghasilkan pembelajaran yang berkualitas.
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